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INTISARI 

Salah satu material yang dibutuhkan pada pembuatan beton adalah semen. 

Namun, produksi semen dapat menghasilkan gas CO2 yang berlebihan sehingga 

dapat merusak lapisan atmosfer bumi. Oleh sebab itu dibuatlah inovasi beton 

ramah lingkungan yaitu beton geopolimer. Material utama penyusun beton ini 

ialah material pozzolan yang kaya akan Silika (SiO3) dan Alumina (Al2O3) 

sebagai pengganti semen dan alkali aktivator yang terdiri dari Natrium Hidroksida 

(NaOH) dan (Na2SiO3) sebagai bahan pengikat dalam pembuatannya. 

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi terbaik yang dapat 

menghasilkan kuat tekan tertinggi. Material pozzolan yang digunakan yaitu abu 

terbang tipe F dengan perbandingan abu terbang dan alkali aktivator yang 

digunakan yaitu 74%:26%. Molaritas NaOH yang digunakan adalah 10M, 12M, 

14M, rasio Na2SiO3 dan NaOH adalah 2.5 : 1, 3 : 1, 3.5 : 1. Benda uji yang 

digunakan yaitu silinder dengan ukuran 15cm x 30cm dan pengujian kuat tekan 

dilakukan pada umur 28 hari. 

Penelitian ini mendapatkan hasil kuat tekan karakteristik beton geopolimer 

dengan rasio NaOH dan Na2SiO3 sebesar 2.5 : 1 pada NaOH 10M, 12M, 14M 

adalah 25.81 Mpa, 27.00 Mpa, 28.98 Mpa. Kuat tekan karakteristik beton 

geopolimer dengan rasio NaOH dan Na2SiO3 sebesar 3.0 : 1 pada NaOH 10M, 

12M, 14M adalah 24.32 Mpa, 24.67 Mpa, 26.58 Mpa. Pada variasi rasio Na2SiO3 

dan NaOH sebesar 3.5 : 1 beton geopolimer memiliki kelecakan yang sangat 

rendah sehingga variasi tersebut sangat sulit homogen. Hasil pengujian tersebut 

menunjukan bahwa Molaritas dan rasio alkali aktivator sangat berpengaruh 

terhadap kuat tekan dan kelecakan pada beton geopolimer. Semakin tinggi 

Molaritas maka semakin tinggi pula nilai kuat tekannya. Sedangkan semakin 

tinggi rasio alkali aktivator maka kuat tekan yang dihasilkan akan semakin 

rendah.  

 

 

 

Kata kunci : beton geopolimer, Molaritas, NaOH, Na2SiO3, abu terbang, alkali 

aktivator, kuat tekan.                               
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ABSTRACT 

 

 One of the materials needed in the manufacture of concrete is cement. 

However, cement production can produce excessive CO2 gas that can damage the 

earth's atmosphere. Therefore, an environmentally friendly concrete innovation 

was made, namely geopolymer concrete. The main material for making this 

concrete is a pozzolanic material which is rich in Silica (SiO3) and Alumina 

(Al2O3) as a substitute for cement and an alkali activator consisting of Sodium 

Hydroxide (NaOH) and (Na2SiO3) as a binder in its manufacture. 

 This study aims to determine the best variation that can produce the highest 

compressive strength. The pozzolanic material used is fly ash type F with a ratio 

of fly ash and alkali activator that is 74%:26%. The molarity of NaOH used was 

10M, 12M, 14M, the ratio of Na2SiO3 and NaOH was 2.5 : 1, 3.0 : 1, 3.5 : 1. The 

test object used was a cylinder with a size of 15cm x 30cm and the compressive 

strength test was carried out at the age of 28 days. 

 This study obtained the results of the characteristic compressive strength of 

geopolymer concrete with the ratio of NaOH and Na2SiO3 of 2.5 : 1 at 10M, 12M, 

14M NaOH is 25.81 Mpa, 27.00 Mpa, 28.98 Mpa. The characteristic compressive 

strength of geopolymer concrete with a NaOH and Na2SiO3 ratio of 3.0 at 10M, 

12M, 14M NaOH is 24.32 Mpa, 24.67 Mpa, 26.58 Mpa. In the variation of the 

Na2SiO3 and NaOH ratio of 3.5 : 1geopolymer concrete has a very low 

workability so that the variation is very difficult to homogenize. The test results 

show that the molarity and alkali activator ratio greatly affect the compressive 

strength and workability of geopolymer concrete. The higher the molarity, the 

higher the compressive strength value. Meanwhile, the higher the alkali activator 

ratio, the lower the compressive strength produced. 

 

 

Keywords : geopolymer concrete, Molarity, NaOH, Na2SiO3, fly ash, alkali 

activator, compressive strength. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu material yang banyak digunakan dalam konstruksi adalah beton. 

Beton dipilih karena memiliki kuat tekan yang tinggi, mudah dibentuk dan biaya 

perawatan yang murah. Salah satu komponen utama penyusun beton adalah 

semen portland. Namun, dalam produksi semen portland dapat menghasilkan gas 

karbon dioksida (CO2) yang setara dengan jumlah semen portland yang 

diproduksi. Menurut penelitian Chatham House semen portland menyumbangkan 

sekitar 8% CO2 dari total keseluruhan CO2 dari berbagai sumber. Meningkatnya 

jumlah gas CO2 yang berlebih dapat mengakibatkan kerusakan pada lapisan 

atmosfer bumi, sehingga terjadilah global warming. Oleh karena itu, diperlukan 

bahan alternatif lain yang dapat menggantikan semen dalam pembuatan beton 

untuk mendapatkan beton yang ramah lingkungan, yaitu beton yang menggunakan 

material geopolimer (Budh dan Warhade, 2014). 

 Beton geopolimer adalah beton yang tidak menggunakan semen portland 

sama sekali, beton ini menggunakan material pozzolan yang mengandung banyak 

unsur Alumina (Al2O3) dan Silika (SiO2) seperti fly ash (abu terbang) sebagai 

pengganti semen. Material tersebut dicampur dengan larutan alkali aktivator yaitu 

natrium hidroksida (NaOH) dan natrium silikat (Na2SiO3) pada rasio tertentu 

sehingga dapat menjadi material pengganti semen portland pada pembuatan beton. 
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Umumnya rasio alkali aktivator minimum yang digunakan pada pembuatan beton 

geopolimer adalah 0,4 (Hardjito, dkk 2004) 

 Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya ada beberapa hal yang 

mempengaruhi kuat beton polimer diantaranya jenis material pozzolan yang 

digunakan, rasio alkali aktivator (Na2SiO3 : NaOH), rasio alkali aktivatordan 

material pozzolan serta Molaritas NaOH. Penelitian yang dilakukan oleh 

Risdanareni., dkk  menggunakan fly ash Jawa Power Paiton dengan variasi NaOH 

8 molaritas (8M) dan 10M , rasio Na2SiO3 dan NaOH   1 : 2 , 1 : 1, 1.5 : 1, 2 : 1 , 

2.5 : 1 dengan rasio fly ash dan alkali aktivator 74% : 26%. Hasil yang didapat 

adalah semakin tinggi molaritas NaOH semakin tinggi kuat tekan yang dihasilkan 

dan semakin tinggi rasio Na2SiO3 dan NaOH tidak selalu menghasilkan kuat tekan 

tertinggi. Kuat tekan optimum pada NaOH 8M terdapat pada rasio NaOH dan 

Na2SiO3 2 : 1, sedangkan pada NaOH 10M terdapat pada rasio Na2SiO3 dan 

NaOH 2.5 : 1.  

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian “Pengaruh 

Variasi Molaritas NaOH Dan Rasio Alkali Aktivator Terhadap Kuat Tekan 

Beton Geopolimer”. Adapun molaritas NaOH yang digunakan adalah 10M, 12M, 

dan 14M dengan rasio alkali aktivator (Na2SiO3 : NaOH) 2.5 : 1, 3 : 1, 3.5 : 1, 

rasio fly ash dan alkali aktivator 74% : 26%, Fly ash yang digunakan didapat dari 

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang dengan umur pengujian kuat tekan pada beton 

umur 28 hari. 
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1.2 Maksud dan Tujuan 

 Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mempelajari dan 

menganalisa beton geopolimer. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat Molaritas NaOH dan rasio alkali aktivator yang dapat 

menghasilkan kuat tekan tertinggi pada beton geopolimer. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Adapun permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana pengaruh molaritas NaOH dan rasio alkali aktivator pada 

kuat tekan beton geopolimer ? 

2. Berapakah kadar molaritas NaOH dan rasio alkali aktivator yang 

menghasilkan kuat tekan tertinggi pada beton geopolimer ? 

1.4 Batasan Masalah  

 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Variasi Molaritas NaOH yang digunakan adalah 10M, 12M, dan 14M  

2. Rasio Na2SiO3 dan NaOH yang digunakan adalah 2.5 : 1, 3 : 1 , 3.5 : 1 
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1.5 Bagan Alir Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan 
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